BABV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dengan menggunakan penjadwalan produksi metode optimasi, produk-produk yang
mengalami masalah dapat selesai 14 hari, lebih cepat 9 hari dari due date yang telah
ditetapkan, yaitu 23 hari. Sedangkan penjadwalan vang disusun oleh perusahaan, produk-
produk tersebut dijadwalkan selesai dalam waktu 19 hari.

Untuk produk pengganti, penjadwalan yang disusun oleh perusahaan, diselesaikan
dalam waktu 52 hari dengan tambahan waktu overtime 4 jam perhari selama 30 hari
kerja. Jumlah waktu produksi yang tersedia untuk memproduksi dari awal hingga waktu
pengirimana adalah 54 hari. Hal ini menunjukkan bahwa penjadwalan revisi yang disusun
untuk memprioritaskan proses produksi 9 produk bermasalah tidak mengganggu
penjadwalan produksi pengganti. Sedangkan dengan menggunakan metode optimasi
adalah total waktu yang dibutuhkan adalah 21 hari tanpa penambahan jam over time.

Jadi dengan menggunakan metode optimasi penjadwalan produk bermasalah dapat
diselesaikan tanpa menyebabkan keterlambatan pengiriman dan tidak mempengaruhi

jalannya proses produksi produk yang lain.
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